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SUMMARY 
 

 

HANA PANGESTU, The Influence of Palm Oil Partnership Patterns on the 

Quality and Selling Price of Fresh Fruit Bunches (FFB) at the Independent Farmer 

Level in Kencana Mulia Village, Rambang District, Muara Enim Regency 

(Supervised by NURILLA ELYSA PUTRI). 

One of the things that determines the success of oil palm Fresh Fruit Bunches 

(FFB) productivity is if the FFB produced is in good condition and can be marketed 

at the appropriate price. The purpose of this study is: To analyze the variables that 

affect FFB of oil palm and how they affect the selling price of FFB, and to provide 

recommendations for efforts to increase the selling price of FFB. This study uses a 

survey method with a questionnaire and a simple random sampling technique. A 

total of 46 oil palm farmers were taken as samples for this study. The results of the 

study indicate that there are four valid variables that influence the selling price of 

FFB, namely the minimum price setting variable (X1), FFB marketing (X2), selling 

price policy (X3), and negotiation and bargaining power (X4) which simultaneously 

have a significant effect on the selling price of Fresh Fruit Bunches (FFB). 

Decisions regarding recommendations for efforts to increase the selling price of 

FFB are based on aspects including marketing guarantees, financial support, and 

management, as well as production facilities and infrastructure, which are reflected 

in the choice of the highest priority percentage. 

 

Keywords: fresh fruit bunches, oil palm, oil palm farmers, oil palm farming, selling 

price of FFB  



RINGKASAN 
 

 

HANA PANGESTU, Pengaruh Pola Kemitraan Kelapa Sawit terhadap Kualitas 

dan Harga Jual Tandan Buah Segar (TBS) di Tingkat Petani Swadaya di Desa 

Kencana Mulia Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh 

NURILLA ELYSA PUTRI).  

 

Salah satu yang menjadi hal penentu keberhasilan produktivitas Tandan Buah 

Segar (TBS) kelapa sawit adalah jika TBS yang dihasilkan dalam kondisi baik dan 

dapat dipasarkan dengan harga yang sesuai. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Untuk menganalisis variabel yang memengaruhi harga jual TBS kelapa sawit dan 

bagaimana pengaruhnya terhadap harga jual Tandan Buah Segar TBS, serta untuk 

memberikan rekomendasi upaya peningkatan harga jual Tandan Buah Segar TBS 

kelapa sawit. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner dan 

teknik pengambilan sampel simple random sampling. Sebanyak 46 petani kelapa 

sawit diambil menjadi sampel penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

variabel yang valid menjadi pengaruh harga jual TBS terdapat empat variabel yaitu 

variabel penetapan harga minimum (X1), pemasaran TBS (X2), kebijakan harga 

jual (X3), dan negosiasi dan daya tawar (X4) yang secara simultan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga jual Tandan Buah Segar (TBS). Keputusan 

mengenai rekomendasi upaya peningkatan harga jual TBS didasarkan pada aspek-

aspek meliputi jaminan pemasaran, dukungan finansial, dan manajemen, serta 

sarana dan prasaran produksi, yang tercermin dalam pilihan persentase prioritas 

tertinggi. 

 

Kata kunci: kelapa sawit, harga jual TBS, petani kelapa sawit, tandan buah segar, 

usahatani kelapa sawit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia, sebagai produsen minyak kelapa sawit terbesar di dunia, memiliki 

industri kelapa sawit yang memainkan peran sentral dalam perekonomiannya. 

Minyak kelapa sawit telah menjadi penyumbang devisa vital dalam sektor 

pertanian. Perkebunan kelapa sawit secara signifikan berkontribusi pada 

pembangunan regional, berperan sebagai sumber penting dalam pengentasan 

kemiskinan melalui budidaya dan pengolahan hilir. Budidaya kelapa sawit 

memberikan sumber pendapatan yang stabil bagi sebagian besar penduduk 

pedesaan di Indonesia, terutama di wilayah Sumatra dan Kalimantan. (Rusdiana, 

2021). 

Provinsi Sumatra Selatan memiliki karakteristik geografis yang mendukung 

pertumbuhan dan budidaya kelapa sawit yang subur. Sumatra Selatan telah lama 

dikenal sebagai salah satu pusat produksi kelapa sawit terbesar di seluruh Indonesia, 

bahkan di tingkat global. Grafik 1.1. menunjukkan perkembangan jumlah produksi 

kelapa sawit di Sumatra Selatan pada tahun 2022.  

 

 

Sumber: BPS Provinsi Sumatra Selatan (2023) 

 

Gambar 1.1. Grafik Produksi Kelapa Sawit Sumatra Selatan 
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Produksi kelapa sawit di Provinsi Sumatra Selatan mengalami penurunan 

pada tahun 2020 dan 2021 selama masa pandemic COVID-19. Namun, setelah 

pandemi terjadi peningkatan produksi, menunjukkan bahwa sektor perkebunan 

kelapa sawit masih menjadi pilihan yang potensial dan dapat pulih menjadi segmen 

yang berdampak positif bagi pelakunya. Peningkatan harga TBS juga menjadi 

faktor yang mendorong lebih banyak petani untuk terlibat dalam perkebunan kelapa 

sawit, meskipun perbedaan harga antara pabrik dan petani perlu diperhatikan. 

Sumatra Selatan telah lama dikenal sebagai salah satu pusat produktivitas kelapa 

sawit terbesar di Indonesia, bahkan di tingkat global. Dapat dilihat dari Tabel 1.1. 

yang menyajikan produktivitas kelapa sawit berdasarkan Kabupaten/Kota di 

Sumatra Selatan tahun 2023.  

 

 

Tabel 1.1.  Produktivitas Kelapa Sawit Sumatra Selatan, 2023 (ton/ha)  

No Kabupaten/Kota Produksi (ton) 
Luas Lahan 

(ha) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

1. Sumatera Selatan 3.361.940  1.254.613  2,68  

2. Ogan Komering Ulu    113.956       43.792  2,60  

3. Ogan Komering Ilir    393.777     229.003  1,72  

4. Muara Enim    223.103       81.665  2,73  

5. Lahat    159.882       47.820  3,34  

6. Musi Rawas    456.181     150.106  3,04  

7. Musi Banyuasin    945.004     316.680  2,98  

8. Banyuasin    530.137     202.758  2,61  

9. Ogan Komering Ulu Selatan           295         6.645  0,04  

10. Ogan Komering Ulu Timur      57.526       20.915  2,75 

11. Ogan Ilir      32.735       12.311  2,66  

12. Empat Lawang      18.711         7.320  2,56  

13. Pali    125.540       36.010  3,49  

14. Musi Rawas Utara    301.656       97.295  3,10  

15. Palembang           250            283  0,88  

16. Prabumulih        1.592         1.002  1,59  

17. Pagar Alam             19              58  0,33  

18. Lubuk Linggau        1.576            950  1,66  

Sumber: BPS Provinsi Sumatra Selatan (2023) 

 

 

Dilihat dari Tabel 1.1. di atas, Kabupaten Muara Enim memiliki area 

perkebunan kelapa sawit yang luas sebesar 81.665 ha diikuti dengan produksi 

tahunan yang mencapai 223.103 ton. Maka dari itu Kabupaten Muara Enim dapat 

memperoleh produktivitas perkebunan kelapa sawit tahunan khususnya di tahun 

2023 sebesar 2,73 ton/ha. Dengan demikian menjadikan Kabupaten ini sebagai area 
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produksi kelapa sawit yang menghasilkan output bernilai ekonomi tinggi dari 

komoditi kelapa sawit berupa Tandan Buah Segar (TBS). Namun berdasarkan 

Tabel 1.1. dapat dilihat jika produktivitas TBS di Kabupaten Muara Enim belum 

optimal dibandingkan dengan kabupaten lain, salah satu kendala yang dihadapi 

petani kelapa sawit adalah umur tanaman kelapa sawit yang sudah melewati umur 

produktif, yang seharusnya sudah melakukan peremajaan kelapa sawit. Tandan 

Buah Segar (TBS) merujuk pada hasil panen dari pohon kelapa sawit yang 

mencakup buah-buah kelapa sawit yang telah mencapai tingkat kematangan yang 

sesuai, tangkai buah yang menghubungkannya dengan pohon kelapa sawit, dan 

tandan yang masih tergantung di pohon kelapa sawit (Thoriq et al., 2016).  

Salah satu yang menjadi hal penentu keberhasilan produktivitas TBS kelapa 

sawit adalah jika TBS yang dihasilkan dalam kondisi baik dan dapat dipasarkan 

dengan harga yang sesuai. Disajikan data tren harga jual sawit dalam hal ini adalah 

Tandan Buah Segar (TBS) dalam kurun waktu bulan Januari hingga Oktober 2024 

periode I sesuai dengan ketetapan Dinas Perkebunan Provinsi Sumatra Selatan, 

disajikan pada Gambar 1.2. 

 

 

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatra Selatan (2024) 
 

Gambar 1.2. Tren Harga Sawit Sumatra Selatan Periode I 
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Tren harga sawit di Provinsi Sumatera Selatan selama periode I pada bulan 

Januari hingga Oktober menunjukkan kenaikan bertahap pada harga rendah dan 

harga tinggi. Harga rendah meningkat dari Rp 2.058,07 pada bulan Januari menjadi 

Rp 2.649,62 di bulan Oktober, sementara harga tinggi naik dari Rp 2.356,15 

menjadi Rp 3.131,90 pada periode yang sama. Meskipun terjadi fluktuasi harga di 

beberapa bulan, terutama pada pertengahan tahun, tren keseluruhan tetap 

menunjukkan peningkatan. Adapun tren harga sawit pada periode II bulan Januari-

Oktober tahun 2024 dapat dilihat pada Gambar 1.3. 

 

 

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatra Selatan (2024) 
 

Gambar 1.3. Tren Harga Sawit Sumatra Selatan Periode II 

 

 

Berdasarkan pada Gambar 1.3 didapatkan bahwa tren harga sawit di Provinsi 

Sumatera Selatan pada periode kedua, dari Januari hingga Oktober, menunjukkan 

pola kenaikan serupa dengan periode sebelumnya, dengan harga rendah dan harga 

tinggi yang meningkat secara bertahap. Harga rendah naik dari Rp 2.107,69 di bulan 

Januari menjadi Rp 2.766,29 di bulan Oktober, sementara harga tinggi meningkat 

dari Rp 2.414,25 menjadi Rp 3.268,87 dalam periode yang sama. Meski terjadi 

fluktuasi kecil di beberapa bulan, seperti penurunan harga pada bulan Mei 

dibandingkan bulan April, tren keseluruhan tetap menunjukkan kenaikan yang 

 Rp-

 Rp500,00

 Rp1.000,00

 Rp1.500,00

 Rp2.000,00

 Rp2.500,00

 Rp3.000,00

 Rp3.500,00

Tren Harga TBS Sumatra Selatan Periode II 

Bulan Januari-Oktober 2024

Harga Rendah Harga Tinggi



5 

 

Universitas Sriwijaya 

stabil sepanjang periode. Secara umum, data ini menunjukkan tren kenaikan yang 

konsisten, mencerminkan potensi penguatan nilai TBS sawit di pasar sepanjang 

tahun.  

Namun masih ada beberapa pelaku usahatani kelapa sawit khususnya di Desa 

Kencana Mulia Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim, yang belum bisa 

mencapai ketetapan harga jual sawit provinsi dikarenakan salah satu kendala yang 

dihadapi petani kelapa sawit adalah umur tanaman kelapa sawit yang sudah 

melewati umur produktif, yang seharusnya sudah melakukan peremajaan kelapa 

sawit. Adapun tidak semua petani menjual TBS ke Pabrik Kelapa Sawit (PKS) 

namun memilih menjual ke Ram. Dengan hasil panen TBS dari tanaman kelapa 

sawit lewat umur produktif dan menjualnya ke Ram membuat harga yang diterima 

petani kelapa sawit cenderung masih rendah. Maka dari itu berdasarkan hal 

tersebut, penelitian yang dilakukan adalah terkait variabel yang memengaruhi harga 

jual TBS dan menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap harga jual TBS, serta 

memberikan rekomendasi upaya peningkatan harga jual TBS kelapa sawit di Desa 

Kencana Mulia Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim.  

 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja variabel yang memengaruhi harga jual Tandan Buah Segar (TBS) 

kelapa sawit di Desa Kencana Mulia Kecamatan Rambang Kabupaten Muara 

Enim.  

2. Bagaimana upaya peningkatan harga jual Tandan Buah Segar (TBS) kelapa 

sawit di Desa Kencana Mulia Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim. 

 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis variabel yang memengaruhi harga jual Tandan Buah Segar (TBS) 

kelapa sawit di Desa Kencana Mulia Kecamatan Rambang Kabupaten Muara 

Enim. 
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2. Menganalisis upaya peningkatan harga jual Tandan Buah Segar (TBS) kelapa 

sawit di Desa Kencana Mulia Kecamatan Rambang Kabupaten Muara Enim.  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Sebagai catatan bagi petani sebagai pemilik perkebunan, untuk menjadi 

pertimbangan yang berharga dalam proses pengambilan keputusan.  

2. Sebagai sumber informasi dan referensi yang dapat berguna bagi berbagai 

pihak, baik dalam konteks akademis maupun non-akademis. 

3. Sebagai sumber informasi dan referensi yang dapat digunakan oleh pemerintah 

dan instansi terkait. 
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